BAB IV
JIWA KEMANDIRIAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN SIDOGIRI
PASURUAN DAN PONDOK PESANTREN RIYADLUL JANNAH PACET
MOJOKERTO
Untuk memudahkan peneliti menjawab pertanyaan yang ada pada
rumusan masalah, peneliti menyajikan data mulai dari bab IV ini, bab V dan bab
VI yang meliputi hasil observasi, interview, dan dokumentasi. Kemudian akan
dikorelasikan dengan teori yang ada di bab Il, yang juga akan di analisis dalam
bab-bab tersebut.
A. Backgrounds Kemandirian Santri Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto
1. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
Secara keseluruhan santri baru di Pondok Pesantren Sidogiri baik
dalam aspek intelektual, emosi, sosial dan ekonomi pada fase awal masuk
(tahun pertama) mengikuti kegiatan pembelajaran di Pesantren Sidogiri
Pasuruan keadan jiwa kemandirian mereka dapat dilihat dalam keseharian
mereka pada saat mengikuti kegiatan pesantren. Sebagai santri, mereka
wajib mengikuti setiap kegiatan makhadiah atau madrasiah. Ada sebagian
dari mereka yang telah mandiri dalam memenuhi kewajibannya sehingga
giat mengikuti kegiatan yang diwajibkan tanpa harus dikomando.
Sedangkan, sebagian lainnya masih membutuhkan rangsangan dari

pengurus karena mereka belum mandiri dalam memenuhi kewajibannya.
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Selain dapat dilihat dari keseharian mereka pada saat mengikuti
kegiatan pesantren, jiwa kemandirian mereka juga dapat dilihat dari cara
memenuhi kebutuhan hariannya. Jika meninjau latar belakang keluarga
santri tersebut sangat sedikit dari mereka yang berasal dari kalangan aparat
pemerintah TNI, POLRI, atau PNS. Sebagian besar berasal dari keluarga
yang berprofesi sebagai wirausaha dagang, tani, wiraswasta, nelayan,
pegawai swasta, dan guru agama.* Dan, profesi keluarga mereka itulah yang
melatari besar kecilnya nominal rupiah yang diberikan keluarga kepada
mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di pesantren.

Rata-rata santri yang berasal dari kalangan keluarga ekonomi
menengah keatas cenderung boros dalam membelanjakan uang yang
diberikan keluarganya. Sehingga, mereka terkadang meminta Kiriman uang
jauh sebelum waktunya, bahkan ada yang terlilit hutang kepada banyak
teman-temannya. Dan cenderung malas mengikuti kegiatan dan
pembelajaran, meskipun ada sebagian kecil dari kalangan itu yang tidak
demikian. Sebaliknya, santri yang berasal dari kalangan keluarga ekonomi
menengah kebawah justru lebih dapat membelanjakan uang dari
keluarganya dengan lebih tepat. Hal tersebut, terbukti dari tercukupinya
semua kebutuhan mereka meski nominal kiriman uang dari keluarga mereka
relatif lebih sedikit dibanding yang berasal dari keluarga menengah keatas.

Dan cenderung lebih giat mengikuti kegiatan dan pembelajaran.?

! Tagriru Masulul Mahad Sanawiyan (Tamassya) Laporan Tahunan Pengurus Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan Masa Khidmah 1436-1437, 48.
2 Syamsul Arifin, Wawancara, Pasuruan, 21 Juni 2017.
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Akan tetapi, sudah menjadi hal yang wajar jika aspek intelektual,
emosi, sosial dan ekonomi mereka belum stabil. Sebagian besar dari
mereka masih sangat membutuhkan bimbingan atau penyuluhan intensif,
baik dari pengurus maupun dari santri yang sudah senior untuk dapat
menyesuaikan diri, berbaur dengan teman barunya dan lingkungan
barunya dan juga untuk dapat menyesuaikan diri dengan peraturan-
peraturan dan sistem pembelajaran di pesantren. Namun, ada juga sebagian
santri baru yang sudah dewasa sebelum mondok, atau bahkan tidak jarang
dari mereka sebelumnya sudah pernah mondok di pesantren lain, sehingga
mereka tidak kesulitan untuk dapat menyesuaikan diri berbaur dengan
teman dan lingkungan barunya, untuk dapat menyesuaikan diri dengan
peraturan-peraturan dan sistem pembelajaran di pesantren. Mereka tidak
merasa asing dengan hal-hal yang ada di pesantren, dan mereka tidak
bergantung kepada pengurus maupun santri senior untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren.

Pesantren Sidogiri memiliki sistem pengelompokan bagi santri baru
melalui hasil ujian masuk atau ijazah terakhir, yang nantinya akan
menentukan kelas dan tempat untuk bermukim. Kemudian, secara otomatis
akan terlihat kadar kemandirian santri baru tersebut dalam intelektual,
emosi, sosial dan ekonominya. Santri baru tidak ditelantarkan segala

urusannya dengan pendampingan dari para santri senior, baik kepala
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kamar ataupun gurunya sendiri.® Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan
dari Kepala Daerah (I) bahwa:
Sebagian besar santri belum mandiri, mereka pemalu, terkadang
kelakuan mereka suka bikin pengurus kesulitan untuk mengatur
mereka supaya dapat terbiasa mengikuti kegiatan-kegiatan di
pesantren. Biasanya sebagian besar santri baru tanpa terkecuali
akan di berikan penyuluhan dan bimbingan khusus oleh pengurus
dan kepala kamar. Tujuannya supaya mereka terbiasa dengan
lingkungan baru di pesantren dengan berbagai kegiatan dan
peraturan. Selain itu juga bertujuan supaya membentuk aspek sosial
mereka lebih selektif dalam berbaur dengan sesama, sehingga
mereka tidak salah memilih dan bergaul dengan teman yang kurang
baik.*
2. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto
Sama halnya dengan Pondok Pesantren Sidogiri yang secara umum
para santri baru masih membutuhkan bimbingan dan penyuluhan intensif,
maka dalam menyikapi hal tersebut Pondok Pesantren Riyadlul Jannah
mengambil langkah untuk memilah atau mengklasifikasi santri baru
menjadi beberapa bagian, antara lain santri yang belum lulu SD, santri
lulusan SD, santri lulusan SMP dan santri lulusan SMA. Dengan demikian,
maka jenjang pendidikan terakhir santri tersebut menjadi tolak ukur
perlakuan pengurus dalam membimbing dan memberikan penyuluhan.
Diantara kiat-kiat pengurus pesantren dalam membentuk jiwa
kemandirian santri adalah dengan menyeimbangkan porsi dalam
pendampingan, sehingga terjadilah pemetakan santri. Bagi santri yang

masih duduk di bangku SD akan mendapat pendampingan dan perhatian

secara khusus dikarenakan usia mereka yang tergolong anak-anak,

* Ibrahim, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017.
* Irfan, Wawancara, Pasuruan, 1 April 2017.
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sedangkan santri lulusan SD (sudah masuk SMP) akan di tempatkan pada
komplek yang berbeda dengan santri lulusan SMP (sudah masuk SMA)
demilkian pula santri lulusan SMA (mahasiswa STIES) juga akan di
tempatkan pada komplek yang berbeda dengan santri-santri yang lain,
sehingga akan lebih memudahkan dalam memberikan pendampingan
terhadap seluruh santri baru maupun santri lama.> “Awalnya merasa capek,
namun lama kelamaan akan merasa senang dan terbiasa bahkan saking
semangatnya sampai-sampai berlomba-lomba membawa karung pasir
dengan sesama teman” tutur seorang santri senior.’

Tergantung Klasifikasi ada porsi yang banyak dan sedikit misalkan

santri yang baru lulus SD dan santri yang telah lulus SMA dan akan

melanjutkan ke jenjang STIES maka akan menerima perlakuan
yang berbeda. Akan tetapi ada kalanya para santri mendapatkan

pendidikan yang sama secara umum (kecuali yang masih duduk di

bangku SD), misalkan tiap pagi jam 07.00 WIB apel bersama di

halaman masjid sambil menyanyikan lagu kebangsaan (Indonesia

Raya), mengucapkan sumpah pemuda dan lagu ya ahlal waton.

Seluruh santri harus memiliki peralatan kebutuhan pribadinya

sendiri, maka meminjam adalah sebagai suatu pelanggaran apalagi

ghosab. Untuk melatih kedisiplinan dan ketertiban santri, pesantren
menggunakan anggota TNI yang akan memimpin jalannya apel
secara militer dan juga difungsikan sebagai security.’

Dengan demikian terlihat bahwa Pondok Pesantren Riyadlul
Jannah memiliki komitmen yang sangat tinggi dalam mendampingi dan
memberi penyuluhan terhadap santri-santrinya yang berlatar belakang
pendidikan dan kemandirian yang berbeda-beda. Bahkan disampaikan pula

oleh Ust. Abd. Aziz bahwa “saat ini Pondok Pesantren beralih fungsi dari

kaderisasi ke rehabilitasi karna tingkatan santri sudah bergeser ke level

> M. Ainur Rofig, Wawancara, Mojokerto, 17 Maret 2017.
® Rahmat, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2017.
" Abd. Aziz, Wawancara, Pasuruan, 4 April 2017.
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yang lebih rendah dari murid”.® Hal tersebut menjadi perhatian bagi
pengurus untuk semakin intensif dalam menyikapi kemerosotan
kemandirian pada diri santri pada saat ini.

Terlepas dari hal tersebut, pengurus membuat kebijakan membatasi
penggunaan uang seluruh santri pada tiap harinya dengan maksimal
penggunaan uang 20 ribu rupiah perhari. Juga dalam menggunakan uang
khusus yang di desain oleh pengurus pesantren sebagai alat tukar bagai
seluruh santri tanpa terkecuali, yakni mulai dari nominal 500, 1000, 2000,
dan yang tertinggi adalah 5000. Dan kebijakan bagi wali santri untuk
menyerahkan uang putra-putrinya terhadap pengurus (bendahara 1) dan
ditukarkan dengan uang yang khusus pesantren yang telah disediakan oleh
pengurus, serta larangan untuk memberikan uang tunai kepada putra
maupun putrinya. Semua kebijakan yang telah dibuat itu semata-mata
demi membentuk santri yang mandiri dan tidak boros.®
Cita-cita Kemandirian Santri Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto
1. Belajar berwirausaha dari kemandirian Rasulullah SAW

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan
Secara menyeluruh dalam semua aspek Sidogiri meneladani
cermin perjalanan hidup insan teladan Muhammad SAW, namun
khusus dalam belajar berwirausaha dari kemandirian Rasulullah

SAW yang sejak sangat belia menjalani hidup dengan berwirausaha,

® Ibid.

° M. Ainur Rofigq, Wawancara, Mojokerto, 17 Maret 2017.
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Sidogiri tidak mempraktekkannya secara menyeluruh, sebab di
Sidogiri ada kriteria tertentu bagi seorang santri untuk dapat belajar
berwirausaha termasuk dalam aspek usia dan jenjang pendidikan.

Pada saat usia Rasulullah SAW menginjak Usia 12 tahun
magang usaha dan dagang dalam bisnis keluarga Abi Thalib. Di
Sidogiri santri seusia 12 tahun belum diterjunkan untuk belajar
berwirausaha, sebab umumnya masih dalam tahap fokus pendidikan
agama yang jenjangnya masih rendah. Namun, pada saat usia santri
berkisar 17 tahun keatas seperti hanya Rasulullah SAW, mereka
sebagian ada yang diterjunkan dalam belajar berwirausaha oleh
karena jenjang pendidikan diusia itu sudah duduk dibangku
Ibtidaiyah, Tsanawiah, Aliyah ataupun lulusan Aliyah, namun dalam
persentase yang sangat kecil dibanding jumlah keseluruhan santri.
. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto

Dalam meneladani cermin perjalanan hidup insan teladan
Muhammad SAW secara menyeluruh dalam semua aspek Pondok
Pesantren Riyadlul Jannah sama dengan Sidogiri. Akan tetapi
pendidikan wirausaha di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah di
peruntukkan bagi santri yang telah lulus dari jenjang pendidikan SD,
sebab pendidikan berwirausaha umumnya mulai di laksanakan pada
jam 7 pagi hari, sedangkan pada jam tersebut santri yang masih

duduk di bangku SD harus masuk sekolah, olehkarena itu santri yang
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masih duduk di bangku SD belum diperkenankan untuk belajar
berwirausaha.

Setelah santri yang lulus dari jenjang pendidikan SD,
umumnya telah berusia 12 tahun sudah diberikan pendidikan
wirausaha yang porsinya sedikit demi sedikit akan ditambah sesuai
kemampuannya, seperti halnya Rasulullah SAW, di usia itu beliau
telah belajar berwirausaha dengan pamannya. Dengan demikian,
santri Pondok Pesantren Riyadlul Jannah dalam mempelajari cara
berwirausaha relatif sangat belia hampir sama dengan sosok
Rasulullah SAW.

2. Melatih keseimbangan kognitif, afektif dan psikomotor
a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan

Santri Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan sejak awal masuk
di pesantren sudah harus mengatur kebutuhannya sendiri dengan
didampingi kepala kamar mulai dari mencuci pakaian sendiri,
membersihkan bilik kamar tidurnya sendiri, dan menyiapkan
kebutuhan makannya sendiri dengan membeli atau memasak sendiri.
Hidup dalam situasi sosial dan kekeluargaan selama dua puluh empat
jam, siang dan malam, secara terus menerus menjadi makanan
keseharian para santri selain juga mereka senantiasa berada dalam
suasana pendidikan dengan padatnya jadwal kegiatan, di bawah
bimbingan langsung kyai atau para ustadz dalam melatih

keseimbangan kognitif, afektif dan psikomotor. Seluruhnya itu,
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merupakan upaya Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dalam
mengembangkan watak mandiri bagi kehidupan seluruh santri.
Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto

Kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah
sama dengan PPS ataupun pesantren pada umumnya yang tidak
hanya pemindahan ilmu pengetahuan di dalam atau luar kelas
(transfer of knowledge) dan keterampilan-keterampilan (skill)
tertentu saja, hamun yang terpenting adalah juga penanaman dan
pembentukan nilai-nilai tertentu kepada para santri. Hal itu, terasa
dari obsesi mereka untuk menjadi seperti sosok Kyai yang memiliki
kepribadian mulia. Dengan demikian, ketiga aspek pendidikan yakni
kognitif, afektif dan psikomotor kesemuanya diberikan secara
simultan dan seimbang kepada seluruh santri untuk membentuk jiwa

kemandirian mereka.



